BAB IV

PENUTUP

Penciptaan karya seni kriya masa Kini yang terinspirasi oleh topeng masa lampau
banyak memberikan kemungkinan—kemungkinan capaian artistik yang beragam. Di
antara kemungkinan-kemungkinan itu, penulis telah mencoba menciptakan topeng
keramik untuk kepentingan estetik murni yang tidak berhubungan sama sekali dengan
kepentingan kegunaan/fungsi praktis.

Pembuatan topeng dengan bahan tanah liat (keramik) adalah merupakan hal yang
baru. Dalam kata lain, topeng keramik belum banyak dibuat oleh pekriva. Bagi penulis
sendiri penciptaan topeng keramik merupakan hal yang sama sekali baru, karena
sebelumnya penulis memang belum pernah mengerjakannya. Oleh karenanya, banyak
sekali pengalaman-pengalaman baru yang berharga yang penulis dapatkan. Pengalaman-
pengalaman itu memperkaya penulis sebagai pekriya yang menekuni bidang keramik

Selama proses penciptaan topeng keramik dilakukan beberapa eksperimen
menyangkut bentuk, bahan, teknik pembentukan, dan teknik dekorasi (ornamentast,
engobe, dan glasir). Eksperimen bentuk dilakukan melalui pembuatan sket-sket/disain
guna pencarian bentuk-bentuk - topeng yang unik dan artistik sesuai dengan kreatifitas
dan imajinasi penulis. Eksperimen bahan dilakukan untuk menentukan kualitas bahan
yang akan digunakan, disesuaikan dengan bentuk, teknik, dan kemungkinan-
kemungkinan capaian artistik yang penulis angankan. Eksperimen teknik pembentukan
dilakukan untuk menentukan teknik yang paling tepat guna pengerjaan pembentukan
bakal topeng. Eksperimen teknik dekorasi, khususnya untuk penerapan ornamen

geometrik adalah untuk menemukan cara yang paling efisien untuk penerapan teknik
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pilin-tempel, cap, dan ukir. Adapun eksperimen engobe dan tanah warna bertujuan untuk
mendapatkan warna engobe maupun tanah warna yang ‘mantab’ sebagai penunjang
dekorasi secara keseluruhannya. Sedangkan eksperimen glasir bertujuan untuk
mendapatkan glasir transparan yang matt/dof dengan warna yang variatif sesuai dengan
kadar warna dan efek teknik yang diterapkan dalam menjangkau nilai estetik glasir.

Dari beberapa eksperimen yang telah dilakukan, ternyata bahan pokok tanah liat
earthenware dari Sukabumi, Godean dan Bayat cukup memadai untuk pembuatan topeng
keramik dengan suhu bakar antara 1000°C - 1100°C. Suhu ini adalah suhu ideal untuk
mendapatkan glasir transparan yang matt/dof. Eksperimen teknik pembentukan telah
membuktikan bahwa teknik cetak tuang adalah teknik yang tepat untuk mendapatkan
hasil bakal topeng dengan ketebalan yang sama sehingga akan memberikan
‘keamanan/keselamatan’ dalam proses pengeringan dan pembakaran. Eksperimen teknik
dekorasi memberikan hasil bahwa teknik pilin-tempel untuk penerapan ornamen
geometrik sangat terbantu dengan munculnya ide membuat pilinan-pilinan yang dibentuk
dengan cara ditekan dengan alat suntikan (bekas) yang dimodifikasi pada bagian
mulutnya untuk menghasilkan pilinan-pilinan  dalam berbagai ukuran. Adapun
eksperimen engobe berwama mendapatkan hasil yang kurang menggembirakan, karena
warna yang dihasilkan, menurut penulis tidak menampakan warna yang ‘matang’, oleh
karenanya dua topeng yang sudah diberi engobe akhirnya dilapisi lagi dengan glasir
trasnparan, dan terbukti hasilnya cukup memuaskan karena memberikan perbaikan warna
yang memadai seperti yang penulis harapkan.

Dalam proses perwujudan karya, proses kreatif merupakan aktifitas yang dapat

terus berjalan menuju kearah perbaikan. Oleh karenanya perwujudan topeng keramik
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dalam beberapa hal mengalami perubahan-perubahan dengan maksud untuk mendapatkan
bentuk-bentuk topeng yang lebih menarik sesuai dengan keinginan penulis. Perubahan-
perubahan itu di antaranya juga didasarkan atas saran pembimbing yang memberikan
koreksi guna perbaikan yaitu berkenaan dengan detail pada bentuk mata, mulut, hidung
dan garis-garis wajah di sekitar pipi dan muluf.

Penciptaan karya seni kriya berwujud topeng keramik pada mata kuliah Tugas
Akhir ini telah menghasilkan karya sebanyak 16 buah. Dari ke-16 buah karya tersebut,
sebanyak 12 buah diselesaikan dengan penerapan glasir (termasuk dua karya yang
sebelumnya dikenai engobe), selebihnya yaitu sebanyak empat buah ditampilkan dalam
keadaan tidak berglasir (biskuit). Penerapan glasir dengan berbagai macam pewarna
(oksida logam) telah menunjukkan hasil yang menggembirakan yakni mendapatkan
variasi warna dalam berbagai tampilan sesuai dengan kepekatan wamna dan variasi teknik
yang digunakan. Adapun topeng keramik yang tidak berglasir, keberadaannya sengaja
ditujukan untuk menghadirkan nilai natural materialnya, yaitu warna merah gerabah yang
khas. Kekhasan warna natural gerabah itu mengandung nilai intimitas dan nilai artistik-
intrinsik yang ditonjolkan pada empat topeng biskuit tersebut.

Hal yang menjadi unggulan dalam penciptaan topeng keramik ini ialah upaya
menonjolkan citra etnik nusantara dengan cara mengolah ornamen yang raya yang dite-
rapkan utamanya pada bagian jamang (mahkota). Tradisi ornamen yang raya merupakan
jiwa kekriyaan pada masa lampau, yang menurut penulis masih perlu terus dijaga,
dimanfaatkan, dan ditumbuhkembangkan sebagai bagian dari ciri khas keunggulan
bangsa. Sikap peduli terhadap seni tradisi perlu terus dibangun dan diarahkan guna

menjaga kesinambungan antara seni masa lampau dengan seni masa sekarang, sehingga
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kreasi yang diciptakan pada masa kini tetap berakar pada budaya bangsa sendiri dengan
kuat, kokoh, dan berkepribadian.

Pada akhirnya, tesis pertanggungjawaban penciptaan karya seni ini semoga dapat
memberikan manfaat kepada semua pihak, dan dapat memberikan kesadaran bahwa
karya seni masa lampau yang tersebar di seluruh tanah air dapat dijadikan sumber
inspirasi bagi penciptaan karya-karya seni masa kini dengan kemungkinan-kemungkinan

kreasi “tak terbatas’.
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